














Hubungan perdagangan bilateral RI-China telah berkembang dengan pesat khususnya sejak penandatanganan Kemitraan Strategis RI-China pada tahun 2005 serta berlakunya Early Harvest Program pada tanggal 1 Januari 2004 (0 persenpada tahun 2006). Lebih lanjut, hubungan perdagangan bilateral RI-China terus menunjukkan peningkatan yang pesat khususnya beberapa tahun belakangan ini, namun puncaknya terjadi setahun setelah berlakunya ASEAN China Free Trade Aggrement (ACFTA) per Januari 2010 lalu (penerapan fase kedua ACFTA). Perdagangan RI-China meningkat secara signifikan dari US$36,11 Milyar (2010) menjadi US$49,15 Milyar (2011). Jika ditelusuri sejak memasuki abad milenium ini, terlihat bahwa hubungan perdagangan bilateral Indonesia-China meningkat pesat dari hanya US$4,8 Milyar (2000) dan mencapai puncaknya sebesar US$49 Milyar (2011). Angka nilai perdagangan tersebut merupakan yang tertinggi sepanjang sejarah hubungan perdagangan bilateral RI-China. Selain itu, nilai perdagangan tersebut melampaui target volume perdagangan sebesar US$30 Milyar dan dengan sangat optimis nilai US$50 Milyar pun yang dicanangkan pada tahun 2010 (Periode 2010-2015) oleh Presiden Susilo Bambang Yudhoyono akan dapat dicapai lebih cepat (Sulthon Sjahril Sabaruddin, Pusat Pengkajian dan Pengembangan Kebijakan Kawasan Amerika dan Eropa Kementerian Luar Negeri Republik Indonesia, Jurnal Volume XVII No. 3, Desember 2014).
Pesatnya peningkatan hubungan perdagangan RI-China setidaknya tidak terlepas dari dua faktor pendorong utama yakni : proses liberalisasi ekonomi Indonesia akibat krisis ekonomi dan keuangan 1997-1998 lalu dan political will kedua negara dalam menjalin kerjasama ekonomi baik dalam konteks bilateral melalui kesepakatan kemitraan strategis pada tahun 2005 maupun regional dalam bentuk kesepakatan ACFTA yang pada Januari 2010 lalu telah efektif berjalan secara penuh (full implementation). Selain alasan diatas, tentu terdapat faktor lainnya seperti terapresiasinya Rupiah terhadap Dolar AS yang turut berkontribusi terhadap meningkatnya impor dengan pesat (Chandra dan Lontoh 2011). Namun demikian dibalik kesuksesan dalam meningkatkan hubungan perdagangan RI-China tersebut, sekarang yang menjadi pertanyaan strategis dan tentu sangat penting adalah, bagaimana dampaknya peningkatan drastis hubungan perdagangan RI-China ini terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat dan daya saing ekspor Indonesia (Sulthon Sjahril Sabaruddin, Pusat Pengkajian dan Pengembangan Kebijakan Kawasan Amerika dan Eropa Kementerian Luar Negeri Republik Indonesia, Jurnal Volume XVII No. 3, Desember 2014)..
Pada tahun 1980 perekonomian China mengunakan sistem perekonomian terbuka dan menjadikan China sebagai negara yang tingkat pertumbuhannya tertinggi di dunia. Pertumbuhan perekonomian China tumbuh mencapai rata-rata 10% pertahun selama periode 1990-2004, bahkan lebih cepat hingga mencapai 11,4% pada tahun 2005 di bandingkan tahun sebelumnya GDP China tumbuh sebesar 10,1% pada tahun 2004. Kenaikan pertumbuhan perekonomian China dapat dilihat pada gambar tren nominal GDP China pada tahun 1980-2013 (Vema Kusuma Yuliandira, Skripsi 2016).
Sejak sistem perekonomian China berubah menjadi sistem perekonomian terbuka pada tahun 1980, China mengalami pertumbuhan yang pesat yang terlihat pada gambar diatas. Pada tahun 2005 China terus mencapai pertumbuhan ekonomi yang tinggi dengan total GDP sebesar USD 1.731,13 miliar. Hal ini menjadikan China sebagai negara dengan pertumbuhan ekonomi tercepat di dunia sebesar11,4% lebih tinggi dibandingkan dengan tahun sebelumnya sebesar10,1% dengan total GDP sebesar USD 1.490,38 miliar. Namun tahun 2011 perekonomian China memasuki tren perlambatan yang terlihat pada data pertumbuhan ekonomi China yang terus mengalami penurunan (Vema Kusuma Yuliandira, Skripsi 2016).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan perekonomian China terhadap aliran portofolio di Indonesia.Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah pertumbuhan GDP China, ekspor Indonesia ke China, indeks mining dan BI Rate. Data yang digunakan penelitian ini merupakan data runtun waktu dimulai dari 2007 sampai dengan 2015. Alat analisis yang digunakan adalah Error Correction Model (ECM). Hasil penelitian ini menunjukan Growth GDP China, Indeks Mining dan BI Rate memilki hubungan yang positif dan signifikan terhadap aliran portofolio di Indonesia.Namun ekspor Indonesia ke China tidak berpengaruh signifikan terhadap aliran portofolio (Vema Kusuma Yuliandira, Skripsi 2016).
Tesis ini bertujuan mengevaluasi perkembangan ekspor (impor) enam komoditi terpilih antara Indonesia dan China selama tahun 1990-2010. Tesis ini juga membahas faktor-faktor determinan yang mempengaruhi perdagangan atau pertumbuhan bilateral ekspor (impor) antara Indonesia dan China. Metodologi tesis ini menggunakan baik analisis deskriptif maupun analisis ekonometri. Analisis deskriptif berupa indikator pertumbuhan, neraca perdagangan, dan kontribusi perkembangan ekspor (impor). Sedangkan pendekatan model gravity digunakan dalam analisis ekonometri. Keseluruhan bagian analisis mencoba fokus kepada periode-periode penting hubungan ekonomi dan politik Indonesia-China, seperti: awal normalisasi Indonesia-China 1995, krisis finansial Asia 1997, China masuk WTO 2001, implementasi ACFTA 2010, dan krisis ekonomi global 2008 (Evi Agustina, Evaluasi Perdagangan Bilateral Indonesia-China: Studi Pada Enam Komoditi Ekspor-Impor Terpilih, Tesis 2012).
Hasil studi mengindikasikan bahwa komoditi ekspor terpilih Indonesia berpotensi sangat besar untuk dikembangkan dalam perdagangan bilateral dengan China terlebih untuk memaksimalkan manfaat dari adanya ACFTA; pertumbuhan ekspor-impor komoditi terpilih Indonesia-China tidak berbeda signifikan dengan kondisi yang sama pada Negara-negara Anggota ASEAN lainnya; ACFTA dan krisis ekonomi global 2008 tidak serta merta memberikan dampak negatif terhadap produksi atau output dan tenaga kerja dalam negeri atas enam komoditi ekspor (impor) terpilih Indonesia dengan China; tariff ternyata memberikan dampak signifikan terhadap ekspor komoditi terpilih Indonesia ke China sehingga harus lebih diperhatikan antara lain dengan mengintensifkan negosiasi oleh Indonesia kepada China; krisis ekonomi global 2008 ternyata meningkatkan nilai ekspor nasional, namun krisis ini juga signifikan meningkatkan nilai impor Indonesia dari China; ekspor Indonesia ke China berpotensi sangat besar memenuhi kebutuhan domestik China saat pertumbuhan GDP per kapita China meningkat (Evi Agustina, Evaluasi Perdagangan Bilateral Indonesia-China: Studi Pada Enam Komoditi Ekspor-Impor Terpilih, Tesis 2012).
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B.	Teori Hubungan Bilateral.
Hubungan Internasional akan hubungan kerjasama antar negara yang merupakan pertemuan beragam kepentingan internasional dari beberapa negara yang sifatnya tidak dapat dipenuhi oleh bangsanya sendiri.
Selanjutnya, dalam kamus politik internasional, Didi Krisna mendefinisikan konsep tentang hubungan bilateral adalah sebagai berikut, bahwa:
Hubungan bilateral adalah keadaan yang menggambarkan adanya hubungan yang saling mempengaruhi atau terjadi hubungan timbal balik antara dua belah pihak (dua negara)(Krisna, 1993:18).”

Hubungan bilateral merupakan keadaan yang menggambarkan hubungan timbal balik antara kedua belah pihak yang terlibat, dan aktor utama dalam pelaksanaan hubungan bilateral itu adalah negara (Perwita dan Yani, 2005:28). Dalam proses Hubungan bilateral di tentukan tiga motif, yaitu : (1) Memelihara kepentingan nasional; (2) Memelihara perdamaian, dan (3) Meningkatkan kesejahteraan ekonomi (Perwita dan Yani, 2005 : 29).
Ekonomi Cina yang tumbuh pesat selama ini, telah menarik semua negara di dunia untuk melakukan kerjasama bilateral tak terkucuali Indonesia. Namun, satu hal yang banyak dilupakan oleh masyarakat, termasuk lembaga dunia, yakni apakah laju pertumbuhan yang tinggi itu didapat dengan kekuatan sendiri tanpa terlalu tergantung dengan bantuan  asing, khususnya modal jangka pendek. Oleh karena itu, sebelum memasuki wilayah ekonomi ada baiknya penulis sampaikan pengertian hubungan bilateral yang disampaikan oleh Suwardi Wiraatmadja (1993 : 1), sebagai berikut :
Hubungan bilateral  adalah suatu hubungan politik, budaya, dan ekonomi di antara dua Negara. Kebanyakan kerjasama internasional dilakukan secara bilateral, misalnya perjanjian politik- ekonomi, pertukaran kedutaan besar, dan kunjungan antar negara.

Terselenggaranya hubungan bilateral juga tidak terlepas dari tercapainya beberapa kesepahaman antara dua negara yang melakukan hubungan yang mana mereka mengabdi pada kepentingan nasionalnya dalam usaha untuk menyelenggarakan politik luar negerinya masing-masing. Dengan tujuan nasional yang ingin dicapai suatu bangsa dapat terlihat dari kepentingan nasional yang dirumuskan oleh elit suatu negara
Adapun menurut Holsty dan Azhary tentang Variabel-Variabel yang harus diperhitungkan dalam hubungan bilateral adalah:
1.	Kualitas dan kuantitas kapabilitas yang dimiliki suatu negara.
2.	Keterampilan mengerahkan kapabilitas tersebut untuk mendukung berbagai tujuan.
3.	Kredibilitas ancaman serta gangguan.
4.	Derajat kebutuhan dan ketergantungan
5.	Responsivitas di kalangan pembuat keputusan. (Holsty, 1988, 22)

Hampir keseluruhan hubungan internasional dilakukan dengan cara bilateral. Sebagai contoh perjanjian politik-ekonomi, pertukaran tumpang, serta kunjungan antar negara. Alternatif dari sebuah hubungan bilateral ini ialah hubungan multilateral, yang melibatkan banyak negara, serta hungan unilateral, saat suatu negara berlaku semua sendiri (Freewill, 2001 : 55).
Hubungan bilateral mengandung dua unsur pemaknaan, yakni : konflik dan kerjasama. Antara keduanya memiliki arti yang saling bergantian tergantung dari konssep apa yang ditawaarkan antaara kedua negara menurut motivasi-motivasi internal dan opini yang melingkupinya. Setiap terbinanya hubungan bilateral yang diupayakan oleh suatu negara dengan negara lain dimaksudkan untuk mengatasi permasalahan diantara keduanya. Negara-negara berusaha memecahkan masalah sosial, ekonomi dan politik, tipe yang pertama menyangkut kondisi-kondisi di lingkungan internasional yang apabila tidak diatur akan mengancam negara-negara yang terlibat, sedangkan tipe kedua mencakup keadaan sosial, ekonomi  dan politik domestik tertentu yang dianggap membawa konsekuensi luas terhadap sistem internasional sehingga dipersepsikan sebagai masalah internasional bersama. (Coplin, 1992 : 263)

C.	Teori Kerjasama Ekonomi Internasional dan Perdagangan Luar Negeri.
Hubungan internasional menghendaki adanya kerjasama internasional, oleh karena dalam kerjasama internasional mengkukuhkan kerangka hubungan internasional yang saling percaya dan saling pengertian, dengan demikian arah dari hubungan internasional itu dapat ditentukan pada pola yang saling menguntungkan. Sejalan dengan pemikiran tersebut Koesnadi Kartasasmita (1989 :  1) memberikan definisi kerjasama internasional, sebagai berikut :
Kerjasama Internasional : Kerjasama terjadi karena nation understanding dimana mempunyai arah dan tujuan yang sama serta keinginan internasional dan saling membutuhkan. Kerjasama itu sendiri  didasari  oleh kepentingan bersama, diantara negara-negara namun  kepentingan  tersebut  tidak  identik.

Arah dan tujuan kerjasama internasional tersebut tentunya diharapkan bisa saling menguntungkan, dalam hal ini kerjasasama internasional senantiasa membawa dampak pada struktur perekonomian suatu negara. Sehingga diperlukan suatu mekanisme ekonomi internasional yang jelas untuk menentun saling ketergantuang yang ada menjadi potensi bagi pengembangan ekonomi nasional. Sependapat dengan hal di atas, Dominick Salvatore (1985 : 5) yang diterjemahkan Rudi Sitompul mendefinisikan ekonomi internasional, sebagai berikut : “Ekonomi  internasional  adalah :  suatu  aktivitas dari  ekonomi  yang  ditimbulkan  oleh  keadaan saling ketergantungan unit – unit politik yang melintasi batas-batas  negara  dan  bersifat  internasional”.
Pada ekonomi internasional tentunya akan terjadi perdagangan internasional, terutama pada era perdagangan bebas, dimana selera masyarakat (konsumen) dunia semakin kompleks dan teknologi semakin besar, produk yang akan laku dipasar global adalah barang-barang yang mengandung teknologi tinggi dengan nilai tambah besar.
Memperhatikan paparan di atas, menunjukan antara ekonomi internasional dengan perdagangan luar negeri memiliki hubungan yang sangat erat, oleh karenanya penulis sampaikan definisi perdagangan luar negeri, sebagai berikut :
Perdagangan luar negeri hanyalah istilah atau  kependekan dari kegiatan pertukaran antara penduduk   suatu   negara   dengan   penduduk  negara lain, dari  segi  ini  perdagangan  internasional  tidak berbeda pertukaran antara dua orang didalam suatu negara, perbedaaanya adalah didalam perdagangan internasional. yang merupakan suatu kebenaran (Budiono, 1986 : 9).

Kondisi perdagangan dan perekonomian regional yang mendukung perekonomia Cina. Kondisi ini sangat penting karena menyakut proses pertumbuhan ekspor Cina yang sangat dibutuhkan untuk mendapatkan sebanyak mungkin valas. 

D.	Teori Kawasan dan Perdagangan Ekonomi Cina.
Sebelum memahami perekonomian Cina secara teoritis, penulis sampaikan pendapat mengenai kawasan Asia Timur yang juga mengalami pertumbuhan ekonomi yang pesat, T. May Rudy (1998 : 80), menjabarkan pengertian kawasan Asia Timur sebagai berikut :
Kawasan suatu sub-kawasan Asia Timur mencakup wilayah Asia dibagian Timur yang berarti di pesisir Barat Samudera Pasifik. Dalam literatur Barat, sub-kawasan ini selalu di sebut Timur Jauh (the Far-East). Posisi senteral di Asia Timur, sejak masa lalu sampai masa kini berkisar pada Jepang dan Republik Rakyat Cina. Wilayah ini terdiri dari negara-negara : Jepang, Republik Rakyat Cina, Taiwan, Korea Utara, Korea Selatan, Mongolia, dan Hongkong (Hongkong bukan suatu negara, hanya sebagai wilayah yang pemerintahannya serta kedaulatannya di pegang oleh negara induknya, yaitu Inggris, Oleh karena itu, di sebut Non Self Governing Territory/wilayah tidak berpemerintahan sendiri, yang disingkat NSGT.  Setelah  30  Juni  1997, Hongkong juga bukan  suatu  negara,  tetapi  hanya beralih kedaulatan  negara  induknya  dari tangan  Inggris  ke  tangan  RRC,  sebagai Daerah Administerasi Khusus/SAR-Special Administrative Region). 

Di kawasan Asia Timur peranan Cina dan Jepang dalam politik maupun ekonomi senantiasa dijadikan barometer bagi kebijakan pemerintahan negara lainnya di Kawasan Asia Timur, karena baik Jepang maupun Cina memiliki dua potensi yang berbeda, Cina memiliki sumber daya manusia yang secara kuantitas melimpah sedang Jepang minim dengan jumlah penduduk namun potensial secara ekonomis. Dalam bidang politik, Cina Jelas memiliki hak veto dan menjadi anggota tetap Dewan Kemanan PBB, sedangkan Jepang memiliki hubungan khusus dan istimewa dengan Amerika Serikat dan negara-negara barat.
Kondisi perekonomian Cina yang pesat, menjadi pertimbangan strategis bagi negara-negara maju dalam melihat Cina secara keseluruhan, karena adanya kekhawatiran barat dengan bangkitnya ekonomi Cina sebagai suatu kekuatan ekonomi dunia di Kawasan Asia Timur, sejalan dengan pemikiran tersebut disampaikan, oleh Laurence J. Brahmn (2002 : 5), sebagai berikut :
Pertumbuhan perekonomian Cina mempersembahkan gabungan pandangan dari spesialis terkemuka dalam berbagai bidang yang perlu diketahui oleh para pengambil keputusan di seluruh dunia, entah dalam bisnis, profesi, keuangan, media massa, diplomasi ataupun politik dalam  mengevaluasi  pertumbuhan Cina dan potensinya di masa depan.

Hasil evaluasi dan reformasi yang terus dikembangkan Cina berdampak pada terbukanya system perekonomian Cina dewasa ini, sehingga Cina merupakan pasar investasi yang memiliki daya saing cukup signifikan dengan negara-negara lain di Kawasan Timur. Bukti keseriusan Cina dalam mengembangkan ekonominya terlihat dari pendapat Perdana Menteri Cina Zhu Rongji (2008), sebagai berikut :
Cina sedang mempercepat proses penggabungan dirinya ke World Trade Organization (organisasi perdagangan dunia), yang dipercaya akan menyertai titik balik yang sangat penting dalam menggabungkan diri dengan WTO ini adalah sikap terbukanya terhadap pihak luar darimana suatu zaman baru akan berkembang.

Masuknya Cina menjadi anggota WTO berdampak pada banyaknya nilai investasi ke Cina, sehingga pertumbuhan ekonomi semakin pesat dan jumlah pengangguran dapat ditekan hampir 50 persen dari angkat kerja samapi tahun 2002. Pertumbuhan ekonomi Cina yang pesat ini, tentunya ditunjang oleh ekonomi kawasan Asia Timur yang baru keluar dari kesulitan ekonominya. Utnuk itu, ada baiknya penulis sampaikan perkembangan perekonomian kawasan Asia Timur, sebagai berikut :
Jalan sutera bukan saja suatu jaringan rute perdagangan. Kontak-kontak antar negara serta bangsa yang terpisah jauh membawa kepada pemupukan silang keterampilan teknis serta ide-ide. Para pedagang ini disertai oleh para usahawan, ketika kapal-kapal dari Eropa mencapai pantai-pantai di negara-negara Asia Timur yang memiliki pertumbuhan ekonomi rata-rata setiap tahunnya mencapai 20 persen dari total ekspor dan mencapai kenaikan Growht Nasional Product rata-rata 8 persen” (Christopher Bo Bramsen, 2002 : 146). 

Pertumbuhan ekonomi yang rata-rata mencapai 20 persen dengan pertumbuhan produk nasionalnya rata-rata delapan persen, tentunya memiliki tingkat kemakmuran yang lebih baik dari negara-negara di Asia Tenggara umumnya.
Cina sebagai negara yang sedang mengalami pertumbuhan perekonomian yang pesat, tentunya tidak dapat dipisahkan dari peranan negara-negara tentangga yaitu negara-negara di Kawasan Asia Timur yang cenderung mengalami penguatan kurs setelah krisis ekonomi Asia tahun 1997. Produk-produk dari negara-negara Asia Timur mulai merambah seluruh kawasan Asia, seperti mobil dan produk elektronik buatan Korea Selatan, perangkat teknologi informasi dari Taiwan, sepada motor made in Cina dan lain-lain. Berdasrkan kenyataan tersebut, Menteri Senior Singapura Lee Kuan Yeuw, menyampaikan pandangan optimistik terhadap perkembangan ekonomi Asia Timur yang dikuti oleh Yatsuko Mao (2001 : 101), sebagai berikut :
…dalam 50 tahun ke depan, negara-negara Asia Timur akan mampu menggeser produk Jepang di Asia, dan menjadikan kawasan Asia sebagai wilayah pemasaran produknya yang menguntungkan, hal itu dimungkinkan karena Asai pada umunya memiliki jumlah manusia yang cukup tinggi di dunia. 

Rasa optimis yang disampaikan Lee Kuan Yeuw, bukanlah suatu analisis yang mentah, akan tetapi merupakan analisis prospektif dalam melihat tingkat pertumbuhan ekonomi di negara-negara kawasan Asia Timur terkecuali dengan Korea Utara yang masih menjalankan kebijakan tertutup untuk investasi asing.

E.	Konsep Perkembangan Ekonomi Indonesia.
Berkembang pesatnya kawasan Asia Timur, tidak dapat dilepaskan dari peranan Jepang yang masih dominan secara ekonomi, oleh karenanya penulis sampaikan perkembangan ekonomi Indonesia Menurut salah seorang ahli ekonomi yaitu, Soedarsono Hardjosukarto (1999 : 25) mengatakan bahwa ekonomi Indonesia, sebagai berikut :
Ekonomi Indonesia dapat mencapai kemakmuran di segala bidang, pertama, dicapainya pertumbuhan ekonomi yang tinggi pada dasa warsa 80-an, kedua, dicapainya diustribusi kekayaan relatif merata diantar kota, ketiga, sukses industrialisasinya dan eksport diseluruh dunia membawa Indonesia sebagai salah satu negara yang disegani.

Kemajuan ekonomi yang dialami oleh Indonesia tidak bisa dilepaskan dari investasi asing terutama dari negara-negara maju, oleh karenanya investasi merupakan modal dasar bagi penggerakan perekonomian nasional. Sehingga, investasi dapat mendorong pertumbuhan  suatu negara. Investasi asing merupakan motor pertumbuhan. Inti teorinya adalah setiap negara akan melakukan investasi dengan memilih comparative advantage  yakni, barang yang dapat dihasilkan dengan menggunakan faktor produsi yang dimiliki oleh negara tersebut dalam jumlah yang besar dan menginport barang yang comparative advantagenya  kecil. Dengan demikian peranan investasi asing dalam pertumbuhan ekonomi cukup besar. Kenaikan investasi akan memperbesar potensi pertumbuhan ekonomi.
Kegagalan yang sering terjadi dalam investasi adalah adanya perbedaan antara kebijakan pemerintah, dimana pemerintah negara yang merebut dominasi memberikan lebih banyak dukungan bagi suatu industri dari suatu pemerintah dari negara yang kehilangan kepemimpinannya itu. Dari sektor ke sektor pemnerintah Jepang telah memberikan semangat kepada pengusaha induistrinya untuk mengeksport perdagangan dan memproteksi pengusaha perdagangan mereka melawan import.
Dari uraian di atas penulis dapat menarik konklusion, sebagai berikut : Adanya hubungan antara kebangkitan ekonomi Cina dengan tingginya peluang pasar bagi produk Indonesia ke Cina. Selanjutnya, berdasarkan kerangka pemikiran diatas, kiranya penulis dapat mengajukan beberapa asumsi, sebagai berikut : “Bangkitnya ekonomi Cina dikhawatirkan oleh negara-negara barat terutama Amerika Serikat, namun secara ekonomis sangat berpeluang bagi Indonesia untuk mengekspor produk-produk umggulan Indonesia ke Cina”

F.	Hipotesis Penelitian.
Berdasarkan kerangka pemikiran dan masalah di atas, penulis menarik hipotesis, sebagai berikut : “Pertumbuhan ekonomi China dapat membuka peluang pasar dengan Gross Domestic Product China mencapai US$ 3,43 trilyun (naik 65,5%), maka ekspor non migas Indonesia meningkat dalam memenuhi kebutuhan Industrsi di China khususnya timah”.
Agar dapat menjaga alur dan tidak menyimpang dari tujuan semula, penulis mengajukan definisi operasional, sebagai berikut :
1)	Perkembangan ekonomi Cina, merupakan keberhasilan dan kemakmuran ekonomi yang dicapai oleh Cina dengan adanya program ekonomi terbuka dari Deng Xioping, yang membolehkan masuknya investasi asing tanpa dibatasi oleh ideology asal investor.
2)	Gross Domestic Product China adalah nilai pasar semua barang dan jasa yang diproduksi oleh suatu negara pada periode tertentu dalam hal ini tahun 2018 - 2019.
3)	Tingginya peluang pasar bagi produk Indonesia menunjukan adanya antusias pasar untuk secara langsung memasarkan produk-produk unggulan Indonesia ke Cina melalui ekspor non migas. 

G.	Operasionalisasi Variabel Penelitian.





Variabel bebas :Perkembangan perekonomian China yang meningkat berdasarkan data Gross Domestic Product China mencapai US$ 3,43 trilyun (naik 65,5%)	Perkembangan perekonomian RRC yang meningkatberdasarkan data Gross Domestic Product China mencapai US$ 3,43 trilyun (naik 65,5%)	Pemerintah China (​https:​/​​/​www.cnbcindonesia.com​/​tag​/​china​) telah lama menargetkan untuk meningkatkan pertumbuhan produk domestik bruto (PDB) dan pendapatannya hingga dua kali lipat dalam satu dekade.
Negeri panda ini juga berambisi menjadi ekonomi terbesar pertama di dunia, mengalahkan Amerika Serikat (AS). Hal itu terjadi sekarang. Meski belum mengalahkan AS, saat ini China adalah negara dengan ekonomi terbesar kedua di dunia. (Sumber : https://www.cnbcindonesia.com/news/20191225094237-4-125509/ini-cara-china-maju-jadi-ekonomi-terbesar-ke-2-dunia (​https:​/​​/​www.cnbcindonesia.com​/​news​/​20191225094237-4-125509​/​ini-cara-china-maju-jadi-ekonomi-terbesar-ke-2-dunia​), diakses tanggal 15 Juli 2020)Pada tahun 2019, GDP RRC mencapai RMB 24,66 triliun (US$ 3,43 trilyun), naik 65,5% dibanding tahun 2014, dengan pertumbuhan rata-rata sebesar 10,6%, dan menjadikan RRC sebagai  ekonomi terbesar ke-4 dunia setelah AS, Jepang dan Jerman. (Sudrajat, 2018 : 20)
Variabel terikat :Maka ekspor non migas dari Indonesia meningkat dalam memenuhi kebutuhan Industrsi di China khususnya timah	Berdampak pada meningkatnya permintaan produk non migas IndonesiaSupply kebutuhan bahan baku industri-industri di ChinaEkspor timah Indonesia ke Cina	Peningkatan nilai ekspor impor Indonesia yang cukup signifikan terjadi pada tahun 2018 yang mencapai US $137.020 000 juta US $ dan impor sebesar US $ 129.197 juta. (Sumber : file:///C:/Users/_abi_/AppData/Local/Temp/7-35-1-PB.pdf (​file:​/​​/​​/​C:​/​Users​/​_abi_​/​AppData​/​Local​/​Temp​/​7-35-1-PB.pdf​), diakses tanggl 15 Juli 2020)Peningkatan ekspor nonmigas Oktober 2019 terhadap September 2019 terjadi pada bahan bakar mineral sebesar US$ 144,6 juta. Sedangkan penurunan terbesar terjadi kapal, perahu, dan struktur terapung sebesar US$ 74,1 juta. (Sumber : https://www.cnbcindonesia.com/news/20191115153607-4-115626/barang-barang-ekspor-ri-paling-laku-di-china-cek-datanya (​https:​/​​/​www.cnbcindonesia.com​/​news​/​20191115153607-4-115626​/​barang-barang-ekspor-ri-paling-laku-di-china-cek-datanya​), diakses tanggl 15 Juli 2020)Penjualan PT Timah juga berhasil ditingkatkan dari 12,7 metrik ton menjadi 31,6 ribu metrik ton. Penjualan kami memang 98% ekspor dan 2% untuk pasar domestik. (Antam, 2019)

H.	Skema Teoritik Penelitian.
Skema teoritik penelitian yang dapat penulis sampaikan, adalah sebagai berikut :
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